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ABSTRAK

Trimo ,8.310907115, 2009. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Percepatan
Proses Penanganan Perkara-Perkara Korupsi Di Kejaksaan Negeri
Ponorogo

Tesis : Program Pascasarjana Universitas Sebelas }aret Surakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengerahui dan menganalisis mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi Percepatan Penanganan Perkara-Perkara
Korupsi Di Kejaksa:z n Negeri Ponorogo

Jenis peneliian dalam_penulisan.ini.adalah non-doktrinal, dengan
mendasarkan pada konsep hukum yang ke-5. Bentuk penelitian  yang
digunakan adalah diagnostik  Analisis datanya menggunakan analisis
kualitatif.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian' dan. pembahasan schubungan
dengan masalah yang dikaji dapat disimpulkan bahwa faktor-fzktor vang
mempengaruhi  percepatan penanganan. perkara - perkara korupsi di
Kejaksaan Negeri Ponorogo antara lain disebabkan : (1) Pembuatan Undang-
Uncang dimana konfigurasi politik hukum SE Jaksa Agung merupakan
upaya nyata Kejaksaan khususnya dalam program pemberantasan KKN ,
disamping membangun kembali citra Kejaksaan dimata masyarakat |,
dukungan produk legislatif yang kurang memadai baik di Pusat (undang-
undang) maupun di daerah (Perda ) khususnya dalam pemberian ijin bagi
Kepala Daerah / Wakil Kepala Daerah , Obyeknye rumit karena berkaitan
dengan berbagai peraturan dan disiplin ilmu ; (2) Kurang profesionalanya
Sumber Daya Manusia , sulitnya menghimpun data karena pada umumnya
tindak pidana korupsi baru texungkap setelah lama terjadi , adanya perbedaan
persepsi dan interpretasi antara penegak hukum, sarana prasarana yang
kurang memadai ; (3) Pelaku (subyek hukum ) dilindungi oleh Korps / atasan
/ teman-temannya , Modus operandinya canggih baik dalam bidang
pembukuan, pertanggungjawaban da menggunakan media elektronik , dan
pelakunya menggunakan cara-cara untuk mengaburkan kasus baik dalam
bentuk fisik maupun psikis .

Sebagai implikasinya . adanya faktor yang mempengaruhi tidak dapat
diminimalisir maka akan bnerpengaruh luas dalam upaya pemberantasan
korupsi terutama di daerah . Disarankan diperlukan peningkatan SDM
melalui studi lanjut program starta IT { Magister ) dzn Strata III ( Doktor) dan
pelatihan yang relevan. Peningkatan dan pengikut sertaan masyarakat melalui
peran aktif dan partisipasi masyarakat baik langsung ataupun tidak langsung
dengan memberikan perlindungan bagi saksi dan insentif yang memadai bagi
pemberi informasi tentang terjadinya dugaan tindak pidana korupsi.




ABSTRACT

Trimo, 8. 310907115, 2009.The Factors That Influence the Corruption
Acceleration Management Process in General Public Attorney of
Ponorogo . Thesis. Postgraduate Program of Sebelas Maret University of
Surakarta.

This study aims to identify and analyze the factors that influence the
Corruption Acceleration Management Process in General Public Attorney of
Ponorogo.

This study uses non-doctrinal research that is based on the 5 law concept.
The research was conducted in Diagnostic Analyzes whizh uses qualitative data.

In accordance with the result of the research =s well as the discussion of
the related problem managed, it can be concluded that the factors ihat influence
the Corruption Acceleration Management Process in General Public Attorney of
Ponorogo are caused by: (1) The law making which the configuration of political
law of the Attorney General is one of real efforts of Judiciary particularly to get
rid off KKN (Corruption, Collusion, and Nepotism), in addition to rebuilding the
image of Judiciary, the less support of either government or regency legislative
especially in terms of giving permission to the reagent or the vige reagent, the
complicated objects for it has something to do with rules and discipline. (2) The
inadequate of human recourse professionalism, the data collecting difficulty since,
in general, the corruption is just revealed after a long time ago happened, the
perception and interpretation diversity existence among the law enforcement, the
inadequate infrastructures. (3) Actors (the law subject) is protected by Corps/
Boss/ Colleagues, the advanced modus operandi in accounting or book keeping,
the electronic media use responsibility, and the criminals use many ways to make
the cases obscure both physics and non physics.

As the implications, the uneasy minimized existing factors that influence
the Corruption Acceleration Management Process will affect the effort of
corruption eradication in the local area. It is suggested to improve human
resources skills by having good education at “program strata” (Magister), and
“Strata [I1I” (Doctorate) and relevant training, improving Human Resource and
getting people active directly cr indirectly participating in upholding law by
providing witnesses p-otection, and giving informants of criminal occurrence
incentives.
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